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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 11 Tahun 2009 yang telah diubah beberapa kali terakhir Nomor 2 Tahun 2014  tentang Organisasi dan Tatakerja Sekretariat Daerah Provinsi Lampung dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung dan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 67 Tahun 2014 tentang perubahan kedua atas Peraturan Gubernur No 32 Tahun 2010 tentang  Rincian rencana Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung.

Tugas, fungsi, dan struktur sekretariat DPRD Provinsi Lampung tertuang didalam Peraturan Gubernur Lampung Nomor 60 tahun 2016 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung. Dalam peraturan tersebut menegaskan bahwa sekretariat DPRD mempunyai tugas:
a) menyelenggarakan administrasi kesekretariatan;

b) menyelenggarakan administrasi keuangan, 

c) mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD, dan 

d) menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan DPRD sesuai dengan kemampuan daerah.  

Untuk menyelenggarakan tugas, sekretariat DPRD mempunyai fungsi :

a) Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan DPRD

b) Penyelenggaraan administrasi keuangan DPRD

c) Penyelenggaraan rapat- rapat DPRD

d) Penyelenggaraan informasi, kehumasan, keprotokolan DPRD

e) Penyediaan dan pengkoordinasi tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD

f)    Penyelenggaraan penyusunan produk hukum DPRD dan bahan kajian rancangan peraturan daerah usul inisiatif DPRD.

Struktur organisasi sesuai Peraturan Gubernur Lampung Nomor 60 tahun 2016 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung menjelaskan bahwa sekretariat DPRD dipimpin oleh seorang Sekretaris Dewan yang secara teknis operasional berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah Provinsi Lampung, susunan organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung terdiri atas :
a) Sekretaris DPRD Provinsi.

Tugas Sekretaris DPRD Provinsi adalah memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Sekretariat DPRD dalam memberikan pelayanan administrative kepada Anggota DPRD untuk menyelenggarakan tugas dan kewenangannya.

b) Bagian Umum.

Tugas Bagian Umum adalah melaksanakan kegiatan tata usaha, kepegawaian, perencanaan dan kebutuhan barang-barang inventaris DPRD Provinsi, Sekretariat DPRD Provinsi, dan rumah dinas serta melaksanakan urusan rumah tangga, keamanan, kebersihan, dan kendaraan dinas.

c) Bagian Keuangan.

Tugas Bagian Keuangan adalah menyiapkan bahan penyusunan anggaran dan anggaran perubahan,melaksanakan pengelolaan keuangan penyusunan laporan pertanggungjawaban keuangan sekretariat DPRD dan DPRD Provinsi.  

d) Bagian Persidangan

Tugas Bagian Persidangan adalah menyiapkan persidangan, rapat–rapat alat kelengkapan DPRD dan fraksi, pembuatan risalah serta mempersiapkan komisi dan kepanitiaan. 

e) Bagian Perundang–Undangan.

Tugas Bagian Perundang–Undangan melaksanakan kegiatan penyusunan bahan kajian Rancangan Peraturan Daerah Provinsi dan produk hukum DPRD Provinsi, pengkajian dan evaluasi terhadap produk hukum, pengharmosasian dan sinkronisasi raperda dan produk hukum DPRD, fasilitasi tenaga ahli yang dibutuhkan serta pengolahan data/bahan dibidang hukum dan perundang-undangan dan melaksanakan kegiatan dokumentasi dan publikasi produk hukum Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi.  
4.2 Deskripsi Karakteristik Responden
Deskripsi berdasarkan karakteristik responden dilakukan untuk mendiskripsikan responden berdasarkan jenis kelamin, umur, masa kerja, pangkat/golongan serta tingkat pendidikan yang dimiliki para responden. responden dalam penelitian ini merupakan pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung dengan populasi sebanyak 134 pegawai. 
Berdasarkan perhitungan sampel mengacu kepada metode purposive sampling dirumuskan oleh Slovin sehingga total yang dijadikan sampel pada penelitian ini sebanyak menjadi 57 orang pegawai. 
Dalam penelitian ini masing-masing responden diminta untuk mengisi tiga item pernyataan dalam kuesioner yang memuat data tentang variabel Kompetensi (X1), Kepuasan Kerja (X2), serta Kinerja Pegawai (Y) pada setiap kuesioner terdapat 14 (empat belas) item pernyataan yang harus dijawab oleh responden sesuai dengan data yang telah dikumpulkan. Adapun karakteristik responden penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
4.2.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.
Tabel 4. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

	Jenis Kelamin
	Jumlah (orang)
	 Persentase (%) 

	Laki-laki
	36
	63

	Wanita
	21
	37

	Jumlah
	57
	100


Sumber: Data kuesioner diolah, 2020
Data tabel diatas menunjukan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung sebagai berikut: Pegawai berjenis kelamin laki-laki lebih dominan yaitu sebesar 63 persen atau sebanyak 36 orang responden, sedangkan pegawai dengan jenis kelamin wanita sebanyak 37 persen atau sebanyak 21 orang responden. 
Dari data diatas maka dapat ditarik kesimpulan dominasi pegawai laki-laki dapat dijadikan kekuatan bagi Sekretariat DPRD Provinsi Lampung dimana lingkup pekerjaan memang memerlukan pegawai yang dapat bekerja secara ektra dalam melaksanakan tugas kedinasan.
4.2.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Kelompok Umur.

Tabel 5. Deskripsi Responden Berdasarkan Kelompok Umur.

	Umur (Tahun)
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	< 25
	5
	9

	26-35
	27
	47

	36-45
	22
	39

	> 46
	3
	5

	Jumlah
	57
	100


Sumber: Data kuesioner diolah, 2020
Data tabel diatas menunjukan karakteristik responden berdasarkan umur dapat dijelaskan sebagai berikut: Pegawai dengan usia < 25 tahun sebanyak 9 persen atau 5 orang pegawai, responden dengan usia 26-35 tahun sebanyak 47 persen atau 27 orang pegawai, responden dengan usia 36-45 tahun sebanyak 39 persen atau 22 orang pegawai serta responden dengan usia > 46 tahun sebanyak 5 persen atau sebanyak 3 orang pegawai. 

Dari data tersebut diatas responden didominasi pegawai berusia produktif yaitu 26-35 tahun. Dari hasil ini dapat disimpulkan kondisi responden pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung mayoritas memiliki komposisi pegawai dengan usia produktif sehingga ini dapat menjadi kekuatan guna mendukung dalam pelaksanaan tugas kedinasan yang berhubungan dengan kinerja pegawai.

4.2.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	SMP – SMA
	6
	11

	DIPLOMA
	4
	7

	S1
	32
	56

	S2
	15
	26

	Jumlah
	57
	100


Sumber: Kuesioner diolah, 2020
Data tabel diatas menunjukan karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung sebagai berikut: Tingkat pendidikan Responden dengan pendidikan Magister (S2) yaitu sebanyak 26 persen atau 15 orang responden, responden dengan pendidikan strata 1 (S1) sebanyak 56 persen atau sebanyak 32 orang responden, tingkat pendidikan diploma 7 persen atau sebanyak 4 orang responden, serta responden dengan pendidikan SMP-SMA/Sederajat 11 persen atau sebanyak 6 orang responden. 

Dengan demikian dapat disimpulkan responden pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung dengan tingkat pendidikan strata satu (S1) paling dominan. Meskipun tingkat pendidikan pegawai didominasi para pegawai dengan tingkat pendidikan sarjana, perhatian terhadap pendidikan pegawai harus terus ditingkatkan guna mendukung pelaksanaan TUPOKSI.
4.2.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja.
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja.

	Masa Kerja (Tahun)
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	0-5
	6
	11

	6-15
	43
	75

	>16
	8
	14

	Jumlah
	57
	100




Sumber: Kuesioner diolah, 2020
Berdasarkan tabel data diatas tentang diskripsi karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dijelaskan: Responden yang memiliki masa kerja 0-5 tahun sebanyak 11 persen atau 6 orang pegawai, responden dengan masa kerja 6-15 tahun 75 persen atau sebanyak 43 pegawai, responden yang memiliki masa kerja >16 tahun 14 persen atau sebanyak 8 orang responden.
Data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa reponden dengan masa kerja 6-15 tahun paling dominan, hal ini menjadi kekuatan karena pegawai telah memiliki pengalaman kerja yang baik sehingga dapat mendukung penyelesaian pekerjaan secara optimal.
4.2.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Golongan.

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan.

	Golongan
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	I-II
	18
	32

	III
	33
	58

	IV
	6
	10

	Jumlah
	57
	100




Sumber: Kuesioner diolah, 2020
Berdasarkan tabel data diatas tentang diskripsi karakteristik responden berdasarkan golongan maka dapat dijelaskan sebagai berikut: Responden golongan empat sebanyak 10 persen atau 6 orang pegawai, responden golongan tiga sebanyak 58 persen atau sebanyak 33 orang pegawai, responden golongan satu dan dua sebanyak 32 persen atau 18 orang pegawai.
Reponden golongan tiga lebih dominan, kondisi pegawai seperti ini bisa memberikan dampak positif maupun negatif, oleh karena itu diperlukan kebijakan untuk menjadikan kondisi ini menjadi keuntungan bagi organisasi, terlebih pada kesempatan peningkatan karir pegawai itu sendiri yang pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan motivasi dalam bekerja.
4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.3.1. Uji Validitas Kuesioner
Untuk menguji tingkat kehandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan dan disebar kepada responden penelitian dilakukan uji validitas kuesioner. Intrumen kuesioner dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Uji validitas dengan cara membandingkan antara r hitung dengan r tabel. Kriteria item pertanyaan valid apabila r hitung > r tabel. 

Pada penelitian ini, item instrumen dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar pada nilai r tabel pada taraf signifikan 5% dengan uji 2 sisi (n= 30 responden). Berikut ini hasil uji validitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 9. Uji Validitas Variabel Kompetensi
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Pernyataan 1
	42.83
	41.868
	.485
	.839

	Pernyataan 2
	42.77
	43.013
	.505
	.839

	Pernyataan 3
	43.03
	40.309
	.638
	.830

	Pernyataan 4
	43.10
	40.162
	.525
	.837

	Pernyataan 5
	42.97
	40.171
	.602
	.832

	Pernyataan 6
	42.67
	42.230
	.557
	.836

	Pernyataan 7
	43.13
	40.257
	.550
	.835

	Pernyataan 8
	42.97
	43.620
	.419
	.843

	Pernyataan 9
	43.27
	41.582
	.503
	.838

	Pernyataan 10
	43.07
	41.375
	.577
	.834

	Pernyataan 11
	42.83
	42.351
	.414
	.844

	Pernyataan 12
	43.13
	42.809
	.372
	.846

	Pernyataan 13
	42.73
	42.823
	.371
	.846

	Pernyataan 14
	42.97
	43.551
	.392
	.844


   Sumber: Data diolah data SPSS, 2020
Dari tabel diatas validitas kuesioner tentang kompetensi dapat dilihat dari kolom corrected item-total dengan cara membandingkan r hitung dengan r table  pada signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi dengan jumlah 30 orang responden, dengan nilai r tabel sebesar 0.349. Hasil olah data SPSS didapat nilai semua item kuesioner yang dihasilkan nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Disimpulkan seluruh item kuisioner kompetensi dinyatakan valid.
Tabel 10. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Pernyataan 1
	41.57
	49.495
	.645
	.890

	Pernyataan 2
	41.67
	50.851
	.523
	.895

	Pernyataan 3
	41.70
	51.941
	.459
	.897

	Pernyataan 4
	42.00
	49.448
	.458
	.899

	Pernyataan 5
	41.83
	48.351
	.594
	.892

	Pernyataan 6
	41.83
	47.385
	.616
	.892

	Pernyataan 7
	41.93
	46.478
	.731
	.886

	Pernyataan 8
	41.77
	52.944
	.368
	.900

	Pernyataan 9
	41.90
	46.852
	.684
	.888

	Pernyataan 10
	41.93
	50.340
	.487
	.896

	Pernyataan 11
	41.73
	47.582
	.698
	.888

	Pernyataan 12
	41.57
	49.013
	.695
	.889

	Pernyataan 13
	41.60
	48.317
	.722
	.887

	Pernyataan 14
	41.53
	49.361
	.609
	.892


   Sumber : Data diolah data SPSS, 2020
Dari tabel diatas validitas kuesioner tentang kepuasan kerja dapat dilihat dari kolom corrected item-total dengan cara membandingkan r hitung dengan r tabel  pada signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi dengan jumlah 30 responden, sehingga didapat nilai r tabel sebesar 0.349. Dari hasil olah data SPSS tersebut didapat dilihat nilai semua item kuesioner yang dihasilkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Maka dapat disimpulkan seluruh item kuesioner kepuasan kerja dinyatakan valid.
Tabel 11. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Pernyataan 1
	43.07
	59.030
	.506
	.902

	Pernyataan 2
	42.97
	58.309
	.724
	.894

	Pernyataan 3
	43.03
	59.689
	.603
	.898

	Pernyataan 4
	42.97
	59.137
	.696
	.895

	Pernyataan 5
	43.40
	57.490
	.637
	.896

	Pernyataan 6
	43.13
	55.913
	.685
	.894

	Pernyataan 7
	42.93
	59.375
	.674
	.896

	Pernyataan 8
	43.13
	58.602
	.717
	.894

	Pernyataan 9
	43.43
	56.116
	.693
	.894

	Pernyataan 10
	43.20
	59.476
	.575
	.899

	Pernyataan 11
	43.27
	60.202
	.374
	.909

	Pernyataan 12
	43.47
	60.189
	.398
	.907

	Pernyataan 13
	42.90
	58.093
	.701
	.894

	Pernyataan 14
	43.17
	59.178
	.673
	.896


   Sumber: Data diolah data SPSS, 2020
Dari tabel tersebut diatas validitas kuesioner kinerja pegawai dapat dilihat dari kolom corrected item-total dengan cara membandingkan r hitung dengan r tabel  pada signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi dengan jumlah 30 responden sehingga didapat nilai r tabel sebesar 0.349. Dari hasil olah data SPSS tersebut didapat dilihat nilai semua item kuesioner yang dihasilkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Maka dapat disimpulkan seluruh item kuesioner kinerja pegawai dinyatakan valid.
Kesimpulan dari ketiga data variabel diatas bahwa semua nilai r ​hitung  untuk item pernyataan lebih besar dari pada r tabel. maka item pernyataan dalam penelitian dinyatakan valid dan layak untuk digunakan karena kuesioner yang dipergunakan mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur terkait penelitian Pengaruh Kompetensi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
4.3.2. Uji Reliabilitas Kuesioner
Untuk mengetahui konsistensi dan kehandalan alat ukur pada penelitian, yang dilakukan secara berulang maka dilakukan uji reliabilitas. Pengujian reliabilitas kuesioner menggunakan batasan tertentu dengan nilai koefisien reliabilitas baik adalah diatas 0,7 dengan kriteria cukup dapat diterima dan kriteria angka di atas 0,8 masuk kriteria baik.

Uji reliabilitas pada penelitian ini dibantu menggunakan program SPSS. Hasil uji reliabilitas masing-masing variabel dapat dilihat pada kolom cronbach’s alpha tabel dibawah ini.
Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.849
	14


Dari table uji reliabilitas diatas dapat dilihat output Reliability Statistics  hasil dari olah data SPSS diperoleh koefisien reliabilitas rhitung variabel kepemimpinan 0,849. Nilai r hitung dari hasil tersebut nilai uji reliabilitas lebih dari 0,8 maka masuk dalam kategori baik sehingga dapat diterima. 
Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.899
	14


Dari tabel uji reliabilitas diatas dapat dilihat output Reliability Statistics  hasil dari olah data SPSS diperoleh koefisien reliabilitas
 r hitung variabel kepuasan kerja sebesar 0,899. Nilai r hitung dari hasil tersebut nilai uji reliabilitas lebih dari 0,8, masuk dalam kategori baik dan dapat diterima.
Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.904
	14


Dari tabel uji reliabilitas diatas dapat dilihat output Reliability Statistics  hasil dari olah data SPSS diperoleh koefisien reliabilitas 
r hitung variabel kinerja pegawai 0,904. Nilai r hitung dari hasil tersebut nilai uji reliabelitas lebih dari 0,8 masuk dalam kategori baik dan dapat diterima.
Kesimpulan uji reliabilitas ketiga variabel penelitian yaitu variabel kompetensi, kepuasan kerja dan kinerja pegawai didapat koefisien reliabilitas r hitung masing masing variabel yaitu variabel kompetensi sebesar 0,849, variabel kepuasan kerja 0,899 dan variabel kinerja pegawai 0,904. Nilai r hitung dari hasil uji reliabilitas lebih dari 0,8 maka masuk dalam kategori baik (reliable dan dapat dipercaya).

4.4 Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif dilakukan menggunakan analisis tabel tunggal yang akan menggambarkan kriteria masing-masing variabel yaitu kriteria variabel kompetensi, variabel kepuasan kerja serta variabel kinerja pegawai. Untuk pengukuran variabel penelitian  penulis menggunakan kuesioner dengan skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Diskripsi data dari seluruh jawaban responden ditunjukkan dalam tabel statistik dan analisis tabel tunggal berikut ini :
Tabel 15. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian
	Statistics

	
	Kompetensi
	Kepuasan Kerja
	Kinerja Pegawai

	N
	Valid
	57
	57
	57

	
	Missing
	0
	0
	0 

	Mean
	46.96
	46.56
	47.05

	Std. Error of Mean
	.960
	1.051
	1.062

	Median
	46.00
	45.00
	45.00

	Mode
	43a
	40a
	45

	Std. Deviation
	7.248
	7.937
	8.019

	Variance
	52.534
	63.001
	64.301

	Range
	32
	32
	34

	Minimum
	36
	37
	34

	Maximum
	68
	69
	68

	Sum
	2677
	2654
	2682

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown



Sumber: Olah Data SPSS tahun 2020
Hasil olah data kuesioner diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel kompetensi  (X1) menghasilkan: Mean 46,96 nilai median 46,00, nilai mode 43, nilai standar deviasi 7,25, nilai variance 52,53, skor nilai minimum 36 serta skor nilai maksimum 68. 

2. Variabel kepuasan kerja (X2) menghasilkan: Mean 46,56, nilai median 45,00, nilai mode 40, nilai standar deviasi 7,94, nilai varian 63,00, skor nilai minimum 37 serta skor nilai maksimum 69. 

3. Variabel kinerja pegawai (Y) menghasilkan: Mean 47,05, nilai median 45, nilai mode 45 , nilai standar deviasi 8,02, nilai variance 64,3, skor nilai minimum 34 serta skor nilai maksimum 68.

4.4.1 Analisis Variabel Kompetensi (X1)
Data distribusi frekuensi variabel Kompetensi dapat dilihat pada tabel distribusi dan kurva histogram normal dibawah ini:
Tabel 16. Distribusi Kompetensi

	Kompetensi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	36
	1
	1.8
	1.8
	1.8

	
	38
	1
	1.8
	1.8
	3.5

	
	39
	4
	7.0
	7.0
	10.5

	
	40
	4
	7.0
	7.0
	17.5

	
	41
	1
	1.8
	1.8
	19.3

	
	42
	4
	7.0
	7.0
	26.3

	
	43
	7
	12.3
	12.3
	38.6

	
	44
	2
	3.5
	3.5
	42.1

	
	45
	3
	5.3
	5.3
	47.4

	
	46
	7
	12.3
	12.3
	59.6

	
	47
	3
	5.3
	5.3
	64.9

	
	48
	3
	5.3
	5.3
	70.2

	
	49
	5
	8.8
	8.8
	78.9

	
	50
	1
	1.8
	1.8
	80.7

	
	52
	1
	1.8
	1.8
	82.5

	
	53
	1
	1.8
	1.8
	84.2

	
	54
	1
	1.8
	1.8
	86.0

	
	56
	2
	3.5
	3.5
	89.5

	
	58
	1
	1.8
	1.8
	91.2

	
	61
	1
	1.8
	1.8
	93.0

	
	63
	1
	1.8
	1.8
	94.7

	
	65
	1
	1.8
	1.8
	96.5

	
	66
	1
	1.8
	1.8
	98.2

	
	68
	1
	1.8
	1.8
	100.0

	
	Total
	57
	100.0
	100.0
	


Sumber: Olah Data tahun 2020
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Kompetensi
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Sumber: Olah Data SPSS tahun 2020

Dari histogram diatas dapat dilihat rata-rata (mean) dari jawaban responden tentang variabel tunjangan kinerja adalah 46,96 dengan standar deviasi 7,248.

Tabel 17. Penilaian Responden Terhadap Variabel Kompetensi
	Item Pertanyaan
	Skor Riil
	Skor Max
	 (%)
	Kategori

	
	
	
	
	

	1. Saya mampu berkomunikasi dengan baik terhadap rekan kerja dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
	195
	285
	68,42
	Baik

	2. Saya menghormati rekan-rekan kerja ditempat saya bekerja dalam  pelayanan kepada masyarakat  
	197
	285
	69,12
	Baik

	3. Saya mempunyai empati kepada masyarakat
	189
	285
	66,32
	Baik

	Rata-rata Indikator I
(Motif)
	581
	855
	67,95
	Baik

	4. Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya mampu memecahkan masalah pekerjaan
	184
	285
	64,56
	Baik

	5. Dengan keterampilan yang saya miliki membuat saya dapat dengan cepat menyesuaikan diri 
	192
	285
	67,37
	Baik

	6. Dengan keterampilan yang saya miliki membuat saya dapat dengan cepat membantu masyarakat yang membutuhkan 
	201
	285
	70,53
	Baik

	Rata-rata Indikator II

( Perangai )
	577
	855
	67,49
	Baik

	7. Dengan keterampilan, saya dapat menyelesaikan pekerjaan 
	183
	285
	64,21
	Baik

	8. Saya selalu siap membantu pegawai lain dan masyarakat yang memerlukan bantuan
	190
	285
	66,67
	Baik

	Rata-rata Indikator III

( Konsep Diri )
	373
	570
	65,44
	Baik

	9. Dengan pengetahuan yang saya miliki, dapat menyelesaikan tugas dengan baik
	182
	285
	63,86
	Baik

	10. Pengetahuan yang saya miliki dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan SOP 
	191
	285
	67,02
	Baik

	11. Uraian jabatan yang dibebankan pada Saya sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.
	198
	285
	69,47
	Baik

	Rata-rata Indikator IV

( Pengetahuan )
	571
	855
	66,78
	Baik

	12. Pengalaman Saya mendukung pekerjaan yang menjadi tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
	187
	285
	65,61
	Baik

	13. Saya mampu berkreativitas untuk meningkatkan kinerja organisasi.
	198
	285
	69,47
	Baik

	14. Saya percaya bahwa sikap baik kepada rekan kerja akan mendukung dalam penyelesaian pekerjaan demi kepentingan masyarakat.
	190
	285
	66,67
	Baik

	Rata-rata Indikator V

(Kemampuan )
	575
	855
	67,25
	Baik

	Rata-rata Total
	2677
	3990
	67,09
	Baik


Kriteria skala interval total skor penilaian responden terhadap item pernyataan pada variabel tunjangan kinerja sebagai berikut:

	> 20% 
	Sangat Kurang

	21% - 40%
	Kurang Baik

	41% - 60%
	Cukup Baik.

	61% - 80%
	Baik

	81% - 100%
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel diatas penilaian responden terhadap variabel kompetensi dalam kategori baik dengan total capaian 67,09 persen. Capaian terendah pada indikator konsep diri dengan capaian 65,44 persen sedangkan untuk indikator tertinggi pada indikator motif yaitu sebesar 67,95. Indikator terendah agar dapat diperbaiki dan untuk indikator tertinggi agar dapat terus dipertahankan bahkan  ditingkatkan.
Secara umum penerapan kompetensi pada Sekretariat DPRD Daerah Provinsi Lampung masuk pada kategori baik akan tetapi terletak pada skala interval 61% - 80%, hal ini menjadi perhatian meskipun masuk dalam ketegori baik, tanggapan responden setiap item pernyataan tidak ada yang mencapai interval sangat baik. kepemimpinan yang baik dan mendukung TUPOKSI serta kebutuhan kerja menjadi diperhatikan karena dapat mempengaruhi pengembangan karir pegawai dalam suatu organisasi.

4.4.2. Analisis Variabel Kepuasan Kerja (X2)

Data distribusi frekuensi variabel kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel daftar distribusi dan kurva histogram normal dibawah ini: 

Tabel 18. Distribusi Kepuasan Kerja
	Kepuasan Kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	37
	4
	7.0
	7.0
	7.0

	
	38
	2
	3.5
	3.5
	10.5

	
	39
	2
	3.5
	3.5
	14.0

	
	40
	6
	10.5
	10.5
	24.6

	
	41
	1
	1.8
	1.8
	26.3

	
	42
	4
	7.0
	7.0
	33.3

	
	43
	5
	8.8
	8.8
	42.1

	
	44
	1
	1.8
	1.8
	43.9

	
	45
	4
	7.0
	7.0
	50.9

	
	46
	6
	10.5
	10.5
	61.4

	
	47
	3
	5.3
	5.3
	66.7

	
	48
	2
	3.5
	3.5
	70.2

	
	49
	3
	5.3
	5.3
	75.4

	
	50
	4
	7.0
	7.0
	82.5

	
	52
	1
	1.8
	1.8
	84.2

	
	53
	3
	5.3
	5.3
	89.5

	
	59
	1
	1.8
	1.8
	91.2

	
	63
	1
	1.8
	1.8
	93.0

	
	67
	2
	3.5
	3.5
	96.5

	
	68
	1
	1.8
	1.8
	98.2

	
	69
	1
	1.8
	1.8
	100.0

	
	Total
	57
	100.0
	100.0
	


Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja
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            Sumber: Olah Data SPSS tahun 2020
Dari histogram diatas dapat dilihat rata-rata (mean) dari jawaban responden tentang variabel kepuasan kerja adalah 46,56 dengan standar deviasi 7,937.
Tabel 19. Penilaian Responden Terhadap Variabel Kepuasan Kerja 

	Item Pertanyaan
	Skor Riil
	Skor Max
	 (%)
	Kategori

	
	
	
	
	

	1. Apa yang telah dihasilkan ditempat saat ini bekerja telah dapat memenuhi kebutuhan hidup
	194
	285
	68,07
	Baik

	2. Kebanggaan tertanam kerena telah menjadi pegawai pada Organisasi tempat saat ini bekerja.
	191
	285
	67,02
	Baik

	3. Kebanggaan tertanam kerena telah dapat membantu dan memberikan pelayanan optimal kepada masyarakat.
	190
	285
	66,67
	Baik

	Rata-rata Indikator I
( Pemenuhan Kebutuhan )
	575
	855
	67,25
	Baik

	4. Manfaat dari sebuah pekerjaan yang telah diselesaikan menjadi kepuasan dalam diri karena sesuai dengan yang diharapkan 
	185
	285
	64,91
	Baik

	5. Saya merasa senang dengan kondisi lingkungan kerja sekarang
	183
	285
	64,21
	Baik

	6. Saya merasa senang dapat memberikan solusi permasalahan kepada masyarakat dengan kondisi lingkungan kerja sekarang
	188
	285
	65,96
	Baik

	Rata-rata Indikator II

( Perbedaan )
	556
	855
	65,03
	Baik

	7. Dalam menghadapi kesulitan dan melaksanakan semua tugas yang dapat diselesaikan melalui bimbingan atasan memberikan rasa puas pada diri saya
	179
	285
	62,81
	Baik

	8. Motivasi tertanam dalam diri saat mendapkan tugas diluar TUPOKSI pekerjaan
	190
	285
	66,67
	Baik

	Rata-rata Indikator III

( Pencapaian Nilai )
	369
	570
	64,74
	Baik

	9. Apapun tugas yang diberikan atasan diterima sebagai balas jasa atas kinerja yang telah diberikan
	184
	285
	64,56
	Baik

	10. Pimpinan memberikan porsi pekerjaan yang sesuai dengan TUPOKSI 
	188
	285
	65,96
	Baik

	11. Atasan saya selalu bersedia memberikan  kesempatan secara obyektif dalam pengembanganektif karir pegawainya
	190
	285
	66,67
	Baik

	Rata-rata Indikator IV

( Keadilan )
	562
	855
	65,73
	Baik

	12. Perasaan senang ketika hubungan dengan  rekan sekerja berjalan dengan baik
	198
	285
	69,47
	Baik

	13. Perasaan senang karena atasan memberikan kesempatan untuk penyampaian ide-ide atau masukan yang mungkin berguna
	195
	285
	68,42
	Baik

	14. Perasaan senang ketika atasan selalu bersedia membantu ketika kesulitan dalam menyelesaikan tugas
	199
	285
	69,82
	Baik

	Rata-rata Indikator V

( Komponen Genetic )
	592
	855
	69,24
	Baik

	Rata-rata Total
	2654
	3990
	66,52
	Baik


Sumber: Data diolah, 2020
Kriteria skala interval total skor penilaian responden terhadap item pernyataan pada variabel kepuasan kerja sebagai berikut:

	> 20% 
	Sangat Kurang

	21% - 40%
	Kurang Baik

	41% - 60%
	Cukup Baik.

	61% - 80%
	Baik

	81% - 100%
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel diatas penilaian responden terhadap variabel kepuasan kerja dalam kategori baik dengan total capaian 66,52 persen. Capaian terendah pada indikator pencapaian nilai dengan capaian 64,74 persen sedangkan untuk indikator tertinggi pada indikator komponen genetic yaitu sebesar 69,24. Indikator terendah agar dapat diperbaiki dan untuk indikator tertinggi agar dapat terus dipertahankan bahkan  ditingkatkan.

Secara umum kepuasan kerja pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung masuk pada kategori baik akan tetapi masih banyak item pernyataan yang di respon oleh responden terletak pada skala interval 61% - 80%, hal ini menjadi perhatian meskipun masuk dalam ketegori baik, tanggapan responden setiap item pernyataan tidak ada yang mencapai interval sangat baik.
Kepuasan kerja pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung menunjukkan bahwa masih banyak diperlukan perbaikan serta peningkatan sehingga menjadi perhatian terhadap disiplin kerja pegawai agar tercipta disiplin kerja yang baik guna menjadi nilai tambah dan penlaian bagi para pegawai dalam mendukung pengembangan karir.

4.4.3. Analisis Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Data distribusi frekuensi variabel pengembangan karir pegawai dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan kurva histogram normal dibawah ini:
Tabel 20. Distribusi Kinerja Pegawai
	Kinerja Pegawai

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	34
	1
	1.8
	1.8
	1.8

	
	36
	1
	1.8
	1.8
	3.5

	
	37
	3
	5.3
	5.3
	8.8

	
	39
	3
	5.3
	5.3
	14.0

	
	40
	3
	5.3
	5.3
	19.3

	
	41
	2
	3.5
	3.5
	22.8

	
	42
	5
	8.8
	8.8
	31.6

	
	43
	4
	7.0
	7.0
	38.6

	
	44
	2
	3.5
	3.5
	42.1

	
	45
	6
	10.5
	10.5
	52.6

	
	46
	1
	1.8
	1.8
	54.4

	
	47
	4
	7.0
	7.0
	61.4

	
	48
	4
	7.0
	7.0
	68.4

	
	49
	1
	1.8
	1.8
	70.2

	
	50
	3
	5.3
	5.3
	75.4

	
	52
	5
	8.8
	8.8
	84.2

	
	54
	1
	1.8
	1.8
	86.0

	
	55
	1
	1.8
	1.8
	87.7

	
	57
	1
	1.8
	1.8
	89.5

	
	63
	1
	1.8
	1.8
	91.2

	
	64
	1
	1.8
	1.8
	93.0

	
	65
	2
	3.5
	3.5
	96.5

	
	66
	1
	1.8
	1.8
	98.2

	
	68
	1
	1.8
	1.8
	100.0

	
	Total
	57
	100.0
	100.0
	


Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai.
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Sumber: Olah Data SPSS tahun 2020
Dari histogram diatas dapat dilihat rata-rata (mean) dari jawaban responden tentang variabel kinerja pegawai adalah 47,05 dengan standar deviasi 8,019.
Tabel 21. Penilaian Responden Terhadap Variabel Kinerja Pegawai.
	Item Pertanyaan
	Skor Riil
	Skor Max
	%
	Kategori

	
	
	
	
	

	1. Pekerjaan yang saya selesaikan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat menjadi contoh bagi  pegawai lainya di tempat bekerja.
	191
	285
	67,02
	Baik

	2. Saya selalu dapat menyelesaikan pekerjaan dalam memberikan pelayanan lebih cepat dari waktu yang ditetapkan
	199
	285
	69,82
	Baik

	3. Saya mempunyai gagasan dan ide-ide yang dapat dijalankan pada saat bekerja sehingga pekerjaan dapat teselesaikan dengan cepat.
	195
	285
	68,42
	Baik

	4. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu untuk menghindari tertumpuknya pekerjaan yang akan menjadi beban.  
	190
	285
	66,67
	Baik

	Rata-rata Indikator I

( Efektifitas )
	775
	1140
	67,98
	Baik

	5. Saya harus datang dan pulang kerja tepat pada waktunya sehingga dapat bekerja dengan maksimal.
	186
	285
	65,26
	Baik

	6. Pekerjaan yang saya kerjakan harus mencapai target yang telah direncanakan.
	192
	285
	67,37
	Baik

	7. Setiap tugas yang diberikan akan saya selesaikan dengan penuh tanggung jawab 
	199
	285
	69,82
	Baik

	8. Setiap tugas yang diberikan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat akan saya selesaikan dengan penuh tanggung jawab
	189
	285
	66,32
	Baik

	Rata-rata Indikator II

( Tanggung Jawab)
	766
	1140
	67,19
	Baik

	9. Saya selalu melibatkan rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.
	182
	285
	63,86
	Baik

	10. Saya selalu memperhatikan kerapiah dalam melaksanakan pekerjaan
	193
	285
	67,72
	Baik

	11. Saya selalu membantu rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.
	188
	285
	65,96
	Baik

	Rata-rata Indikator III

( Disiplin )
	563
	855
	65,85
	Baik

	12. Sumbangan ide guna mengembangkan manajemen berbasis kompetensi secara konsisten.
	187
	285
	65,61
	Baik

	13. Menyusun pedoman petunjuk teknis dalam melakukan tindakan pekerjaan
	199
	285
	69,82
	Baik

	14. Menyelesaikan target penyelesaian pekerjaan yang telah ditugaskan dengan sangat baik.
	192
	285
	67,37
	Baik

	Rata-rata Indikator IV

( Inisiatif )
	578
	855
	67,60
	Baik

	Rata-rata Total
	2682
	3990
	67,22
	Baik


Sumber: Data diolah, 2020
Skala interval total skor penilaian responden terhadap item indikator pada variabel kinerja pegawai sebagai berikut:
	> 20% 
	Sangat Kurang

	21% - 40%
	Kurang Baik

	41% - 60%
	Cukup Baik.

	61% - 80%
	Baik

	81% - 100%
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel diatas penilaian responden terhadap variabel kinerja pegawai dalam kategori baik dengan total capaian 67,22 persen. Capaian terendah pada indikator disiplin dengan capaian 65,85 persen sedangkan untuk indikator tertinggi pada indikator efektifitas yaitu sebesar 67,98. Untuk Indikator terendah agar dapat terus diperbaiki dan untuk indikator tertinggi agar dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan.
Kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung masuk pada kategori baik akan tetapi masih banyak item pernyataan yang di respon oleh responden terletak pada skala interval 61% - 80%, hal ini menjadi perhatian meskipun masuk dalam ketegori baik, tanggapan responden setiap item pernyataan tidak ada yang mencapai interval sangat baik.

Dengan demikian perhatian terhadap pengembangan kinerja pegawai menjadi penting terlebih pegawai tersebut memiliki keahlian, pengalaman serta kepangkatan yang telah memenuhi persyaratan dalam peningkatan kinerja pegawai yang bersangkutan.
4.5 Analisis Kuantitatif
Analisa kuantitatif untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat serta faktor yang lain yang dapat mempengaruhi variabel terikat dengan mempergunakan program SPSS. 
4.5.1. Analisis Regresi Berganda

Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan program komputer statistik SPSS, adapun hasil perhitungan olah data tersebut sebagai berikut: 
Tabel 22. Regresi Linier Simultan
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.510
	3.217
	
	.158
	.875

	
	Kompetensi
	.562
	.119
	.508
	4.707
	.000

	
	Kepuasan Kerja
	.433
	.109
	.429
	3.976
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


            Sumber: Data diolah SPSS, 2020
Dari tabel Coefficients diatas menunjukan bahwa nilai regresi linier berganda dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y
= a + b1 X1 + b2 X2+…+ et



Y
= 0,510 + 0,562 X1 + 0,433 X2 + et
Dari persamaan nilai regresi linier diatas menunjukkan hasil nilai sebagai berikut: = 0,510 + 0,562 X1 + 0,433 X2 + et
1. Konstanta sebesar  (a = 0,510) dengan parameter positif menunjukkan bahwa apabila kompetensi dan kepuasan kerja nilainya adalah konstan dan dapat diinteprestasikan jika tidak ada perubahan pada faktor dari variabel bebas yang meliputi variabel kompetensi dan variabel kepuasan kerja maka pengembangan kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung masih memiliki besaran sebesar 0,510 poin. 

2. Nilai koefisien regresi kompetensi (b1= 0,562) menunjukkan koefisien yang positif, dengan demikian dapat diketahui bahwa kompetensi semakin besar maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu dapat diinteprestasikan variable kompetensi 1 (satu) poin, dengan catatan variabel kepuasan kerja tetap maka akan berpengaruh terhadap kenaikan kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung sebesar 0,562 poin. 

3. Nilai koefisien regresi kepuasan kerja (b2= 0,433) menunjukkan koefisien yang positif dengan demikian dapat diketahui bahwa kepuasan kerja yang semakin besar akan meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu dapat diinteprestasikan variable kepuasan kerja naik 1 (satu) poin, dengan catatan variabel kompetensi tetap maka akan berpengaruh terhadap kenaikan point pengembangan kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung sebesar 0,433 poin.
Hasil menunjukkan bahwa variabel kompetensi dan kepuasan kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Sekertariat DPRD Provinsi Lampung, jika variabel independent tersebut mengalami peningkatan secara parsial dan simultan bersama – sama , maka kinerja pegawai juga akan mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya. 
Koefisien kompetensi lebih besar dibandingkan dengan kepuasan kerja. Hal ini disebabkan oleh beberapa indikator yang mempengaruhi antar lain yaitu pengetahuan dan kemampuan. Seorang pegawai memiliki kompetensi yang tinggi apabila pegawai tersebut memiliki pengalaman kerja, latar belakang pendidikan yang mendukung profesi, memiliki keahlian/pengetahuan serta kemampuan, maka pegawai akan bisa menempatkan tepatnya secara kondisi, berani mengambil resiko, sehingga menghasilkan individu yang kompeten yang akhirnya kinerja  yang dihasilkan pegawai kedepannya menjadi lebih baik. 
4.5.2. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Nilai koefisien determinasi menyatakan persentase total variasi dari variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model penelitian. Nilai R2 berkisar antara 0 – 1 dan apabila R2 mendekati nilai 1, menunjukkan bahwa variasi variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Sebaliknya nilai R2 mendekati 0, maka variasi variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh vaiabel bebas (Ghozali, 2001). Nilai R2 dapat dilihat pada tabel model summary dibawah ini :
Tabel 23. Koefisien Determinasi (R2)  Simultan
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R
 Square
	Std. 
Error

 of 
the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	.895a
	.801
	.794
	3.639
	.801
	108.978
	2
	54
	.000

	      a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kompetensi


       Sumber: Olah Data SPSS tahun 2020
Hasil olah data dan pengujian data yang telah dilakukan menghasilkan nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,794. Hasil pengujian yang telah dilakukan ini memberikan hasil yang baik dan dapat diinterprestasikan bahwa sebanyak 79,4 persen variasi dari variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi dan variabel kepuasan kerja. Sedangkan sisanya sebanyak 20,6  persen dijelaskan oleh variabel lain diluar dari variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

4.5.3. Analisis Koefisien Korelasi


Koefisien korelasi merupakan pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Besarnya koefisien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak. Jika koefesien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan tinggi pula. Sebaliknya, jika koefesien korelasi negatif, maka kedua variabel mempunyai hubungan terbalik. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah (dan sebaliknya). Harga -1 menunjukan adanya hubungan yang sempurna bersifat terbalik antara kedua variabel. Sedangkan hubungan +1 menunjukan hubungan sempurna positif. Adapun nilai koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 24. Koefisien Korelasi
	Correlations

	
	Kinerja

Pegawai
	Kompetensi
	Kepuasan Kerja

	Pearson Correlation
	Kinerja

Pegawai
	1.000
	.862
	.849

	
	Kompetensi
	.862
	1.000
	.827

	
	Kepuasan Kerja
	.849
	.827
	1.000

	Sig. 

(1-tailed)
	Kinerja

Pegawai
	.
	.000
	.000

	
	Kompetensi
	.000
	.
	.000

	
	Kepuasan Kerja
	.000
	.000
	.

	N
	Kinerja

Pegawai
	57
	57
	57

	
	Kompetensi
	57
	57
	57

	
	Kepuasan Kerja
	57
	57
	57


   Sumber: Olah Data SPSS tahun 2020
Adapun interprestasi interval koefisien sebagai berikut :
0,00    -   0,199  
Sangat Rendah

0,200  -  0,399
Rendah

0,400  -  0,599
Sedang

0,600  -  0,799
Kuat

0,800  -  1,000
Sangat Kuat
Hasil olah data SPSS terhadap koefisien korelasi antar variabel diatas maka dapat diuraikan nilai koefisien korelasi sebagai berikut:

1.
Variabel kompetensi (X1) terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) kearah hubungan atau korelasi positif sebesar 0,862, hubungan kedua variabel masuk dalam kategori sangat kuat terletak pada interval 0,800 – 1,000.  Hal ini dapat diartikan jika kompetensi diterapkan secara baik dan optimal maka dapat meningkatkan pengembangan kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
2.
Variabel kepuasan kerja (X2) terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) kearah hubungan atau korelasi positif sebesar 0.849, hubungan kedua variabel masuk dalam kategori sangat kuat terletak pada interval 0,800  -1,000. Artinya jika adanya kepuasan kerja yang baik maka dapat meningkatkan pengembangan kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.

Dari hasil koefisien korelasi kedua variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat keeratan hubungan variabel kompetensi terhadap variabel pengembangan kinerja pegawai lebih kuat dari pada variabel kepuasan kerja. Dalam mengambil kebijakan terkait pengembangan kinerja pegawai pada sekretariat DPRD Provinsi Lampung hendaknya selalu memperhatikan kedua faktor tersebut sehingga pengembangan kinerja pegawai pada suatu organisasi dapat berjalan secara optimal.

4.6 Penetapan Hipotesis

1. Statistik 
Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis yang berkaitan dengan pengaruh variabel kompetensi (X1) dan variabel kepuasan kerja (X2) terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

a. Hipotesis parsial.

1. Ho : Tidak terdapat pengaruh variabel kompetensi (X1) 
terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada       

Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
2. Ha:  Terdapat pengaruh kompetensi (X1) terhadap 
  pengembangan kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat  

  DPRD Provinsi Lampung.

3. Ho:  Tidak terdapat pengaruh variabel kepuasan kerja (X2) 
terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada     Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
4. Ha:   Terdapat pengaruh variabel kepuasan kerja (X2) 
 

  terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada   

          Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
Dalam menentukan hipotesis apakah dapat diterima atau ditolak maka dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai antara thitung dan ttabel dengan ketentuan:
Bila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, Ha diterima.

Bila t hitung ( t tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak.
b. Hipotesis Simultan
1. Ho:  Secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh variabel 
kompetensi (X1) dan variabel kepuasan kerja (X2)   terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
2. Ha: Secara bersama-sama terdapat pengaruh antara variabel 
kompetensi (X1) dan variabel kepuasan kerja (X2) terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
Untuk menentukan apakah hipotesa dapat diterima atau ditolak dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai antara F hitung dan F tabel dengan ketentuan:
Bila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak, Ha diterima.

Bila F hitung ( F tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak.
c. Hipotesis diajukan

1. Ha:  Terdapat pengaruh antara variabel kompetensi (X1) 
terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
2. Ha:  Terdapat pengaruh antara variabel kepuasan kerja (X2) 
   terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada   

   Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
3. Ha:   Secara bersama-sama terdapat pengaruh antara variabel 
kompetensi (X1) dan variabel kepuasan kerja (X2) terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
2. Pengujian Statistik
a. Uji hipotesis secara parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap vaiabel terikat secara parsial dengan menggunakan program statistik SPSS. Adapun hasil uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 25 Tabel Uji t

	Variabel
	t hitung
	Sig
	t table
	Kriteria
	Keterangan

	Kompetensi
	4,707
	.000
	 2.002
	thitung 4,707 > ttable 2.002
	Ho ditolak dan 
Ha diterima

	Kepuasan Kerja
	3,976
	.000
	2.002
	thitung 3,976> ttable 2.002
	Ho ditolak dan 
Ha diterima


       Sumber: Data diolah, 2020
Dari hasil uji t dengan jumlah 57 responden pada tingkat signifikan α=5% (uji 2 sisi) pada variabel kompetensi (X1) dan variabel kepuasan kerja (X2) didapat:

1. Nilai t hitung variabel kompetensi (X1) adalah thitung  4,707 > ttable 2,002 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 sehingga berdasarkan ketentua bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.

2. Nilai t hitung variabel kepuasan kerja (X2) adalah thitung 3,976> ttable 2,002 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 sehingga berdasarkan ketentuan maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial variabel kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
b. Uji hipotesis secara simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan dengan menggunakan program statistik SPSS . Adapun hasil uji F dapat dilihat pada tabel:
Tabel 26. Uji F Variabel Secara Simultan
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2885.854
	2
	1442.927
	108.978
	.000b

	
	Residual
	714.988
	54
	13.241
	
	

	
	Total
	3600.842
	56
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

	 b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kompetensi


     Sumber: Olah Data SPSS Tahun 2020


Dari hasil perhitungan diperoleh nilai uji Fhitung sebesar 108,978 tingkat signifikan sebesar 0,000b (level of significanse) 95% atau ( = 5% (uji 2 sisi). Maka didapat F hitung  108,978 > F table 19,45 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel kompetensi (X1) dan kepuasan kerja (X2) berpengaruh terhadap pengembangan kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD Provinsi Lampung.
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